BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan :

1. Budaya organisasi yang dilakukan di PT. TST (Triar Synergi Transindo)
termasuk dalam ketagori baik dengan menekankan inovasi dan keberanian
mengambil resiko, perhatian terhadap detail,berorientasi kepada hasil,
berorientasi kepada manusia, berorientasi kepada tim, aggresifitas, stabilitas
yang mempunyai ukuran tinggi pada tiap subjek penelitian.

2. Analisis mengenai budaya organisasi pada karakteristik budaya organisasi
yang terdapat di PT. TST (Triara Synhergi Transindo) di peroleh hasil
tertinggi pada aspek perhatian terhadap detail yang dimana PT. Triara Synegri
Transindo sangat mementingkan ketelitian terhadap suatu pekerjaan unutk
melihat profesionalisme persuahan tersebut.

3. Motivasi kerja pegawai di PT. TST (Triar Synergi Transindo) termasuk dalam
ketagori baik;

4. Analisis terhadap motivasi kerja di PT. Triara Synegri Transindo memperoleh
hasil tertinggi pada aspek expectancy yang dimana karyawan percaya bahwa
sejauh mana kerja yang di lakuakan tergantung upaya dari karyawan dan

perusahan tersebut.
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5. Budaya organisasi pada PT. TST (Triar Synergi Transindo) berpengaruh
terhadap motivasi kerja. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa
R-square sebesar 0,627 atau 62,7%. Nilai tersebut menunjukan bahwa
pengaruh inovasi dan keberanian, perhatikan terhadap detail, berorientasi
kepada hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi kepada tim, agresifitas
dan stabilitas secara simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh
terhadap motivasi kerja sebesar 62,7%. Sedangkan sisanya sebesar 100% -
62,7% = 37,3% lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak
diteliti.

6. Terdapat 4 Pengaruh budaya organisasi pada karakteristik budaya organisasi
terhadap motivasi kerja yaitu inovasi dan pemgambilan resiko, berorintasi
pada tim, agresifitas dan stabilitas dan 3 pengaruh lainya, perhatian terhadap
detail, orientasi pada individu, orientasi terhadap hasil tidak berpengaruh

signifikan dalam motivasi kerja di PT. Triara Synergi Transindo.

6.2 Saran

1. Budaya organisasi yang terdapat pada PT. TST ( Triara Synergi Transindo )
sudah baik dalam menjalankan diharapkan perusahan terus meningkatkan
budaya organisasi yang sudah agar pada tahun berikutnya target pada
perusahaan dapat tercapai dengan baik.

2. Budaya organisasi yang kuat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi
setiap karyawan di harapkan atasan pada PT. TST (Triara Synergi Transindo)

lebih memperhatikan budaya organisasi tersebut.
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3. Motivasi memiliki peranan penting dalam tingkatan Kkinerja. Motivasi
karyawan pada PT. TST sudah berjalan dengan baik sesuia dengan analisis
penulis. Di harpakn terus memperhatikan keinginan karyawan pribadi
(valensi) karena menjadi nilai terendah pada analisis motivasi yang sudah
penulis jalankan.

4. Pada dimensi Kkarakterisitk budaya organisasi yang sudah berpengaruh
signifikan seperti inovasi dan pengambilan resiko, berorintasi pada tim,
agresifitas dan stabilitas diharapkan agar terus di jalan kan dengan baik karena
sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di PT. Triara synergi
Transindo.

Pada dimesi karaktersitik budaya organisasi yang tidak berpengaruh seperti
perhatian terhadap detail, orientasi pada individu, orientasi terhadap hasil agar
lebih di di tingatkan oleh PT. Triara Synergi Transindo untuk menjadi salah

satu acuan motivasi pada karyawannya.
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